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	[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan argumentasi bagi generasi bangsa untuk siap menghadapi tantangan abad ke 21. Data tentang masih rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan argumentasi peserta didik dari sejumlah hasil penelitian terdahulu menjadi indikasi krusialnya masalah untuk diatasi. Berbagai upaya seperti pengembangan bahan ajar, model pembelajaran, maupun media telah dilakukan para peneliti sebelumnya untuk mengatasi masalah yang berfokus pada peningkatan kompetensi peserta didik. Pada penelitian ini fokus inovasi yang dilakukan adalah menyiapkan calon guru Fisika yang memiliki kompetensi kemampuan argumentasi dan berpikir kritis sehingga dapat menghantarkan mereka menjadi guru yang profesional. Mata kuliah gelombang dipilih sebagai objek penelitian karena materi ini mengkaji tentang fenomena Fisika yang dekat dengan kehidupan mahasiswa sehari-hari. Dari analisis literatur diketahui bahwa kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan dengan menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri. Oleh karena itu, bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis calon guru fisika setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry dengan pendekatan metode ATM (amati, tiru, dan modifikasi). Pendekatan ATM ditujukan untuk memberikan ruang gerak kepada calon guru untuk berinovasi yang secara simultan juga melatih kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian experimental design dengan jenis penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian ini ialah 34 mahasiswa calon guru fisika Universitas Negeri Semarang yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa program studi Pendidikan Fisika kelas regular yang diampu oleh dosen payung. Data peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa diperoleh melalui tes. Hasil penelitian ini menujukkan adanya peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika pada pembelajaran gelombang berbasis open inquiry. Hasil ini ditunjukkan dengan perolehan nilai N-Gain kemampuan argumentasi sebesar 0,68 dan keterampilan berpikir kritis sebesar 0,53. Peningkatan kedua kemampuan ini dikategorikan sebagai peningkatan sedang.
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Abstract

	




	
	This research is motivated by the importance of critical thinking skills and argumentation skills for the nation's generation to be ready to face the challenges of the 21st century. Data on the low critical thinking skills and argumentation skills of students from a number of previous research results are an indication of the crucial importance of the problem to be overcome. Various efforts such as the development of teaching materials, learning models, and media have been carried out by previous researchers to overcome problems that focus on increasing student competence. In this study, the focus of innovation is to prepare prospective Physics teachers who have the competence of argumentation and critical thinking skills so that they can lead them to become professional teachers. The wave subject was chosen as the object of research because this material examines physical phenomena that are close to students' daily lives. From the literature analysis, it is known that argumentation skills and critical thinking skills can be trained by applying inquiry-based learning. Therefore, it aims to analyze the improvement of argumentation skills and critical thinking skills of prospective physics teachers after the implementation of open inquiry-based wave learning with the ATM method approach (observe, imitate, and modify). The ATM approach is intended to provide space for prospective teachers to innovate while simultaneously training their argumentation and critical thinking skills. This research is an experimental design research with the type of research is One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this study were 34 prospective physics teacher students at Semarang State University who were selected based on a purposive sampling technique, namely students of the regular class Physics Education study program under the guidance of an umbrella lecturer. Data on increasing students' argumentation skills and critical thinking skills were obtained through tests. The results of this study indicate an increase in argumentation and critical thinking skills of prospective physics teacher students in open inquiry-based wave learning. This result is indicated by the acquisition of the N-Gain value of argumentation ability of 0.68 and critical thinking skills of 0.53. The increase in these two abilities is categorized as a moderate increase.

	 
	
	©2022 Universitas Negeri Semarang

	 Alamat korespondensi: 
E-mail: nadasyifa19@students.unnes.ac.id 
	ISSN 





	Ira Indrawardana / Komunitas 4 (1) (2012)

Nada Syifa Salsabila/Unnes Physics Education Journal 11 (3) (2022)

31

32

PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya pengembangan suatu negara (Utami et al., 2018). Pendidikan memegang peranan dalam mencerdaskan dan mengembangkan pola pikir, keterampilan dan kepribadian individu. Pendidikan yang berkualitas baik, akan memberikan dampak besar bagi pembangunan bangsa Indonesia (Septiani et al., 2019). Dengan adanya pendidikan, diharapkan dapat mencetak generasi pemikir yang mampu membangun sistem tatanan sosial dan pengetahuan yang unggul. Sumber daya manusia yang unggul dipersiapkan untuk menghadapi tantangan perubahan di abad 21.
		Paradigma abad ke-21 menuntut manusia untuk memiliki berbagai keterampilan baru, pengetahuan bahkan cara belajar yang baru (Utami et al., 2019). Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi yang memiliki kemampuan dan kompetensi untuk menghadapi tantangan dunia yang berubah begitu cepat. Keterampilan ini meliputi berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication) dan kolaborasi (collaboration).
		Salah satu keterampilan abad 21 yang penting untuk dimiliki oleh peserta didik ialah berpikir kritis. Hal ini senada dengan pendapat Kulsum (2014) sebagaimana dikutip oleh Rahmawati & Suprapto (2019) yang menyatakan bahwa hal fundamental untuk mencapai kurikulum yang efektif adalah peserta didik harus memiliki keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis ialah cara berpikir yang digunakan oleh seseorang dalam mengetahui dan mengecek kebenaran suatu pernyataan ataupun ide. Berpikir kritis juga dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk berpikir lebih mendalam, sesuai dengan fakta yang ada, bukan berlandaskan imajinasi, dan mempertimbangkan kembali dalam proses pengambilan keputusan yang harus diyakini dan dilakukan (Danaryanti & Lestari, 2017).
		Individu dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis jika dapat mengerti, menganalisis, dan mengevaluasi sebuah argumentasi. Argumen sangat dibutuhkan agar peserta didik dapat berpikir, mengambil tindakan dan mengomunikasikan (Rahmawati & Suprapto, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa penting adanya untuk menanaman kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis kepada insan penerus bangsa.
		Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi peserta didik tergolong rendah. Menurut Sandoval & Milwood (2005) sebagaimana dikutip oleh Amalina et al., (2020) menyatakan bahwa peserta didik di Sekolah Menengah Atas di berbagai negara maju merasa kesulitan membangun argumentasi ilmiah dalam mengungkap gejala sains secara empiris. Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik akan berdampak pula pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Sundari et al., (2018) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini ditunjukkan pada indikator merumuskan masalah, memutuskan tindakan serta menganalisis argumen yang masih rendah. Data mengenai masih rendahnya kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil sejumlah penelitian terdahulu menjadi indikasi pentingnya masalah ini untuk diatasi.
		Berbagai upaya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk mengatasi permasalahan tersebut guna meningkatkan kompetensi peserta didik. Seperti mengembangkan media, bahan ajar, dan penerapan model. Fokus penelitian ini yakni pada upaya untuk menyiapkan calon guru akan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis sehingga dapat menghantarkan mereka menjadi guru yang profesional.
		Prayogi et al., (2016) menyebutkan bahwa melalui model pembelajaran aktif berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika dan peningkatan ini dikategorikan sebagai peningkatan sedang. Berdasarkan hasil penelitian Dwiretno & Setyarsih (2018) diperoleh hasil penelitian bahwa dengan menerapkan model Argument Driven Inquiry (ADI) dapat melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik hingga mencapai level 3. Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Permata et al. (2019), model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) juga memberi pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis. Dari kajian ini diketahui bahwa kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan melalui pembelajaran berbasis inkuiri.
		Salah satu model pembelajaran inkuiri yang menitikberatkan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik adalah model inkuiri terbuka (open inquiry) (Rohayati, 2020). Open inquiry merupakan tingkatan paling kompleks atau tingkatan paling tinggi dalam model inkuiri (Rahmat & Chanunan, 2018). Pada model open inquiry peserta didik diberikan kesempatan yang lebih luas untuk mengajukan pertanyaan, mendesain dan menyusun penyelidikan, mengajukan hipotesis, melakukan pengamatan, mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penyelidikan (Yuliana, 2020).
		Metode pendekatan yang dapat membantu mendukung tercapainya model pembelajaran open inquiry adalah metode amati, tiru, dan modifikasi (ATM). Pada tahap mengamati, mahasiswa akan mendapatkan kesempatan untuk mengamati berbagai contoh serta menggali informasi dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mencari dan merumuskan masalah. Kemudian pada tahap meniru akan memberikan pengalaman untuk menggabungkan berbagai macam ide dan kemudian merumuskannya untuk memecahkan masalah. Sedangkan pada tahap modifikasi, mereka akan diberikan peluang untuk menunjukkan kreativitas dan inovasi yang dimiliki untuk merencanakan dan melaksanakan proses pemecahan masalah (Kerti, 2021). Dari sintaks metode ini dapat dipahami bahwa metode pendekatan ATM lebih menekankan keterlibatan mahasiswa dalam proses menemukan dan memecahkan permasalahan. 
		Implementasi model open inquiry dengan pendekatan metode ATM relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan fisika merupakan ilmu yang tidak hanya mempelajari mengenai hukum, prinsip, ataupun konsep. Fisika ialah salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari mengenai fenomena alam beserta gejalanya. Hal ini bermakna bahwa dalam belajar fisika harus melalui proses inkuiri ilmiah, tidak cukup jika hanya dipelajari dari buku (Nurhudayah et al., 2016).
		Salah satu mata kuliah di jurusan fisika yang memiliki karakteristik untuk dipelajari dengan model open inquiry dan pendekatan ATM adalah pembelajaran gelombang. Pembelajaran gelombang terdiri atas teori osilasi, gelombang mekanik, gelombang elektromagnetik, difraksi dan interferensi. Materi ini dipilih karena fenomena yang berkaitan dengan gelombang banyak dijumpai dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Azizah & Suprapto (2021), yang menyatakan bahwa di sekitar manusia terdapat banyak fenomena alam yang dapat dianalisis menggunakan konsep materi gelombang mekanik. Oleh karena itu, mahasiswa menjadi lebih mudah dalam proses penyelidikan konsep fisika yang berkenaan dengan materi gelombang.
		Melalui kegiatan mengamati, mahasiswa fisika dapat mengamati tayangan fenomena gelombang dari berbagai sumber media, misalnya YouTube. Setelah mereka menemukan berbagai fakta dari tayangan tersebut, mahasiswa akan mencoba membangun konsep dan mulai merumuskan permasalahan. Proses ini akan melatih keterampilan berpikir kritis mereka. Selanjutnya, pada tahapan meniru dan memodifikasi, mahasiswa akan diminta untuk menjawab permasalahan dengan cara menyusun rancangan percobaan dan mempresentasikannya di kelas.
		Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menganalisis peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis calon guru fisika pada pembelajaran gelombang berbasis open inquiry.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan jenis pre-experimental design dengan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang pada semester genap tahun ajaran 2020-2021. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih sampel yang diampu oleh dosen payung penulis. Peneliti menggunakan satu buah kelas reguler yakni kelas pendidikan fisika 2B yang terdiri atas 34 mahasiswa. 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni, variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitia ini adalah penerapan pembelajaran gelombang berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM. Variabel terikat yakni kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode tes. Pemberian tes ditujukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan secara daring dan mahasiswa melakukan pembelajaran secara individu di rumah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis.
			Jenis tes yang diberikan kepada mahasiswa adalah soal uraian. Instrumen ini terdiri atas 13 butir soal yang telah diuji kelayakannya menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Peneliti menggunakan 6 butir soal sebagai instrumen pretest dan 7 butir soal sebagai instrumen posttest. Instrumen ini disusun berpedoman pada indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione yang meliputi aspek interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, dan regulasi diri. Kemudian kemampuan argumentasi mahasiswa dianalisis berdasarkan argumen yang diberikan pada masing-masing butir soal yang berpedoman pada indikator Toulmin, yakni claim, data, warrant, backing, dan rebuttal.
		Setelah diperoleh data, kemudian peneliti menganalisis data secara kuantitatif dengan menginterpretasikan masing-masing indikator berpikir kritis dan kemampuan argumentasi berdasarkan kriteria pada Tabel 1.
[bookmark: _Toc93244069][bookmark: _Toc93403372][bookmark: _Toc93405993][bookmark: _Toc94537760][bookmark: _Toc94538490][bookmark: _Toc94964164]Tabel 1. Kategori Kriteria Kemampuan Argumentasi dan Keterampilan Berpikir Kritis
	No.
	Persentase
	Kriteria

	1
	81-100
	Sangat Tinggi

	2
	61-80
	Tinggi

	3
	41-60
	Cukup

	4
	21-40
	Rendah

	5
	0-20
	Rendah Sekali


Untuk menguji peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM menggunakan uji-t (t-test). Syarat penggunaan uji ini ialah data telah berdistribusi normal dan bersifat homogen. Kualitas peningkatan kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat dianalisis menggunakan uji Gain dan N-Gain dengan kriteria pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Interpretasi N-Gain
	N-Gain
	Interpretasi

	
	Tinggi

	
	Sedang

	
	Rendah

	
	Tidak terjadi peningkatan

	
	Terjadi penurunan


HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa nilai pretest dan posttest kemampuan argumentasi dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika. Hasil yang diperoleh berbentuk tulisan yang diambil dari instrumen berupa soal uraian. Semua soal dikerjakan oleh masing-masing mahasiswa calon guru fisika secara individu.
Kemampuan Argumentasi
	Data hasil penilaian mahasiswa terhadap kemampuan argumentasi dirata-ratakan untuk memperoleh tingkat kemampuan berargumentasi mahasisiwa berdasarkan aspek claim, data, warrant, backing, dan rebuttal. Adapun hasil persentase nilai pretest dan posttest mahasiswa untuk masing-masing indikator disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1.
34
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[bookmark: _Toc93244006][bookmark: _Toc93406035][bookmark: _Toc94538511][bookmark: _Toc94578077][bookmark: _Toc94964222]Gambar 1. Grafik Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Argumentasi Berdasarkan Setiap Aspek

	
Berdasarkan Gambar 1 dapat dipahami bahwa rata-rata perolehan nilai kemampuan argumentasi mahasiswa untuk masing-masing aspek claim, data, warrant, backing, dan rebuttal mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry. 
	Setelah menentukan skor untuk setiap aspek kemampuan argumentasi, langkah berikutnya ialah menghitung sebaran nilai dari hasil tes soal argumentasi mahasiswa. Dari data yang didapatkan, maka dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2.

[bookmark: _Toc94538512][bookmark: _Toc94578078][bookmark: _Toc94964223]
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Argumentasi Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan

	
Berdasarkan sajian data pada Gambar 2, diketahui bahwa kemampuan argumentasi mahasiswa secara keseluruhan mengalami peningkatan.  Sebelum diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry kemampuan argumentasi mahasiswa masih dalam tingkatan rendah dan cukup. Namun,  setelah 34 mahasiswa tersebut menerima perlakuan berupa pembelajaran gelombang berbasis open inquiry, kemampuan argumentasi mahasiswa meningkat. Hal ini dapat dilihat bahwa sudah tidak adanya mahasiswa yang menduduki level rendah. Mahasiswa sudah berada pada level tinggi dan sangat tinggi. Dari data yang diperoleh, nilai rata-rata kemampuan mahasiswa setelah diberikan perlakuan secara keseluruhan tergolong sangat tinggi.
	Peningkatan kemampuan argumentasi dapat dilihat dari hasil uji hipotesis pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji-t
	thitung
	ttabel
	α
	Keterangan

	19,037
	2,034
	0,05
	H0 ditolak


Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 3, diperoleh bahwa thitung sebesar 19,037 sehingga didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini bermakna bahwa terdapat peningkatan kemampuan argumentasi calon guru fisika sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran gelombang berbasis open inquiry.
Kualitas peningkatan kemampuan argumentasi mahasiswa calon guru fisika dapat ditentukan menggunakan data nilai pretest dan posttest yang dihitung dengan rumus N-gain. Data peningkatan kemampuan argumentasi mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Data N-gain Kemampuan Argumentasi Mahasiswa

	Pretest
	Posttest
	Gain
	N-Gain
	Keterangan

	42,32
	81,38
	39,06
	0,68
	Sedang


Pada Tabel 4 dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan kemampuan argumentasi mahasiswa calon guru fisika setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry. Peningkatan ini masuk dalam kategori sedang. 
Keterampilan Berpikir Kritis
		Data hasil penilaian mahasiswa terhadap keterampilan berpikir kritis kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan aspek interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Adapun hasil persentase nilai pretest dan posttest mahasiswa untuk masing-masing indikator disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3
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[bookmark: _Toc93244008][bookmark: _Toc93406037][bookmark: _Toc94538513][bookmark: _Toc94578079][bookmark: _Toc94964224]Gambar 3. Grafik Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Setiap Aspek
	
Berdasarkan Gambar 3 dapat dipahami bahwa rata-rata perolehan nilai keterampilan berpikir kritis mahasiswa untuk masing-masing indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry.
	Setelah menentukan skor untuk setiap aspek keterampilan berpikir kritis, langkah berikutnya ialah menghitung sebaran nilai dari hasil tes soal pretest dan posttest mahasiswa. Dari data yang didapatkan, maka dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.
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[bookmark: _Toc93244009][bookmark: _Toc93406038][bookmark: _Toc94538514][bookmark: _Toc94578080][bookmark: _Toc94964225]Gambar 4. Grafik Keterampilan Berpikir Kritis Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan
	
Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebelum diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry rata-rata keterampilan berpikir kritis mahasiswa tergolong dalam kategori cukup. Namun setelah 34 mahasiswa menerima perlakuan berupa pembelajaran gelombang berbasis open inquiry, keterampilan berpikir kritis mahasiswa sudah tergolong dalam kriteria tinggi dan sangat tinggi.
	Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh penulis diterima atau ditolak, maka dilakukan uji-t. Hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada Tabel 5.
[bookmark: _Toc93244086][bookmark: _Toc93403389][bookmark: _Toc93403583][bookmark: _Toc93406010][bookmark: _Toc94537771][bookmark: _Toc94538501][bookmark: _Toc94964175]

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji-t
	thitung
	ttabel
	α
	Keterangan

	11,285
	2,034
	0,05
	H0 ditolak


	Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 4.9, diperoleh bahwa thitung sebesar 11,285, sehingga didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini bermakna bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis calon guru fisika sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran gelombang berbasis open inquiry.
	Kualitas peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika dapat diperoleh menggunakan data nilai pretest dan posttest yang dihitung dengan rumus N-gain. Data peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 6.

[bookmark: _Toc93244087][bookmark: _Toc93403390][bookmark: _Toc93403584][bookmark: _Toc93406011][bookmark: _Toc94537772][bookmark: _Toc94538502][bookmark: _Toc94964176]Tabel 6. Data N-gain Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa
	Pretest
	Posttest
	Gain
	N-Gain
	Keterangan

	50,15
	76,56
	26,41
	0,53
	Sedang


		Pada Tabel 6. dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry. Peningkatan ini masuk dalam kategori sedang.
SIMPULAN
Kemampuan argumentasi mahasiswa calon guru fisika mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran gelombang berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi). Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai N-Gain kemampuan argumentasi sebesar 0,68. Peningkatan ini tergolong ke dalam peningkatan sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa melalui pembelajaran berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM mampu melatihkan kemampuan argumentasi mahasiswa calon guru fisika.
Keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika setelah diterapkannya pembelajaran gelombang berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi) mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa masuk ke dalam kriteria sedang. Hasil ini dilihat dari perolehan nilai N-Gain keterampilan berpikir kritis sebesar 0,53. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis open inquiry dengan pendekatan ATM dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru fisika.
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